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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan komoditas agribisnis penting 

yang menyumbang pendapatan bagi petani dan memasok bahan baku bagi industri 

hasil tembakau oleh karena itu mutu fase awal bibit menjadi penentu utama 

produktivitas dan kualitas daun di tingkat lapangan. Di banyak daerah produksi, 

pembibit menghadapi masalah bibit dengan vigor rendah, sinkronitas 

perkecambahan yang buruk, serta adaptasi awal yang kurang terhadap kondisi 

agroekologi setempat kondisi ini menurunkan potensi hasil dan memperbesar risiko 

kerugian ekonomi bagi petani. 

Karakteristik fisiologis ini, termasuk laju fotosintesis dan kandungan klorofil 

daun, secara signifikan memengaruhi produktivitas tanaman. Laju fotosintesis 

berkorelasi positif dengan indeks kandungan klorofil daun yang merupakan 

indikator penting dalam mengevaluasi efisiensi pemupukan, terutama nitrogen 

(Rahim et al., 2024). Meskipun pemupukan nitrogen penting, sistem pemupukan 

konvensional seringkali tidak efisien, ditandai dengan hilangnya unsur hara akibat 

pelindian dan penguapan, serta pemborosan sumber daya (Al-Baarri & Legowo, 

2020) . Untuk mengatasi tantangan ini, teknologi pupuk lepas lambat berbasis 

biochar telah mulai dikembangkan sebagai alternatif yang lebih efisien dan 

berkelanjutan. (Abdullah et al., 2024). 

biochar sebagai media tanam telah dilaporkan mampu memperbaiki sifat fisik- 

kimia tanah seperti retensi air, kapasitas tukar kation Selain itu, biochar juga dapat 
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membantu mereduksi hambatan pemangkasan terus menerus melalui penyerapan 

senyawa autotoksik (Kusman et al., 2024) . 

Interaksi sinergis antara media biochar × variasi perendaman benih hayati (air 

hangat, azotobacter, biohumic) belum dipetakan secara komprehensif pada varietas 

tembakau unggul nasional seperti Jinten, Paiton-2, Prancak-95 dalam kondisi 

agroekologi setempat. Studi lapangan dan laboratorium menunjukkan respons 

varietas dan dosis yang berbeda terhadap biochar (Ren et al., Scientific Reports, 

2021; serta studi lapangan dan temuan terbaru tentang biochar-based fertilizers), 

sehingga hasil yang berlaku pada satu lokasi atau varietas belum tentu dapat 

digeneralisasi. Kekosongan ini menyulitkan rekomendasi pembibitan yang andal 

untuk konteks produksi tembakau lokal . 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh media biochar terhadap karakter fisiologi bibit tiga 

varietas tembakau nasional (Jinten, Prancak 95, dan Paiton 2)? 

2. Apakah terdapat interaksi antara jenis varietas dan variasi perlakuan 

perendaman dalam memengaruhi karakter fisiologi bibit tembakau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Menganalisis pengaruh jenis perendaman air hangat, azotobakter, dan 

biohumic dan jenis varites terhada jinten, pairon 2, dan prancak 95 karater 

fisiologi bibit tembakau. 

2. Mengetahui interaksi antara jenis varietas dan variasi perlakuan 

perendaman terhadap karakter fisiologi bibit tembakau. 
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BAB II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tembakau 

 

Tembakau (Nicotiana tabacum) adalah tanaman dari keluarga Solanaceae 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi, terutama sebagai bahan baku industri rokok 

dan produk berbasis nikotin lainnya. Tanaman ini tumbuh optimal pada daerah 

beriklim hangat dengan curah hujan yang cukup serta tanah yang subur dan 

memiliki drainase baik. Fisiologi tanaman tembakau didominasi oleh jalur 

fotosintesis C3, yang mempengaruhi efisiensi penyerapan karbon dioksida dan 

produksi biomassa. Kandungan utama dalam daun tembakau adalah nikotin, yang 

berfungsi sebagai metabolit sekunder untuk pertahanan terhadap hama dan patogen 

(Fajerska et al., 2021). 

Selain itu, pertumbuhan dan kualitas tembakau dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, serta ketersediaan air dan nutrisi. 

Berbagai penelitian juga menyoroti pengembangan tembakau melalui teknologi 

rekayasa genetika dan kultur jaringan untuk meningkatkan hasil produksi serta 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Erawati et al., 2023). 

2.2 Biochar 

 

Biochar adalah hasil pembakaran bahan organik pada suhu tinggi dengan 

terbatasnya oksigen, Biochar dikenal memiliki manfaat dalam meningkatkan 

kualitas tanah, seperti meningkatkan aerasi, retensi air, dan ketersediaan unsur hara, 

yang sangat bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Pada tanaman tembakau, 

penggunaan biochar sebagai media tanam atau sebagai campuran dalam tanah 

terbukti dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan bibit. Menurut (Winata & 
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Zaainul, 2020) Menunjukkan bahwa biochar dapat meningkatkan struktur tanah dan 

mengurangi kepadatan tanah, yang mendukung perkembangan akar tembakau yang 

sehat. 

Salah satu manfaat utama biochar dalam media tanam adalah kemampuannya 

untuk meningkatkan kapasitas retensi air tanah. Tanah yang mengandung biochar 

cenderung memiliki kelembaban yang lebih stabil, yang sangat berguna pada 

tanaman tembakau yang membutuhkan kelembaban tanah yang optimal untuk 

pertumbuhan akar yang sehat. Biochar dapat meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menahan air, yang penting dalam kondisi kekeringan atau di daerah yang 

mengalami fluktuasi kelembaban (Wahyuni et al., 2023) . Hal ini membuat biochar 

sangat bermanfaat dalam budidaya tembakau yang membutuhkan keseimbangan 

antara pengairan yang cukup dan drainase yang baik. 

Biochar dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman dengan 

cara memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan kapasitas tukar kation (CTC). 

biochar dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen, fosfor, dan kalium dalam tanah, 

yang sangat penting untuk pertumbuhan tembakau. Peningkatan ketersediaan unsur 

hara ini terjadi karena biochar memiliki kemampuan untuk menyerap dan 

melepaskan unsur-unsur tersebut sesuai dengan kebutuhan tanaman (Panataria et 

al., 2019). Dengan demikian, biochar dapat mengurangi kebutuhan akan 

pemupukan kimia, menjadikannya alternatif yang ramah lingkungan untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. 
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2.3 Respons Bibit Tembakau Pada Media Biochar 

 

Penggunaan biochar sebagai media memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kualitas pertumbuhan bibit tembakau melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, seperti peningkatan kapasitas tukar kation, retensi air, serta habitat 

yang mendukung (Ren et al., 2021; Zeng et al., 2021). 

Varietas Jinten umumnya dikenal adaptif terhadap kondisi lingkungan yang 

kurang optimal, dengan vigor awal yang cukup baik. Media biochar berpotensi 

memperkuat sifat ini melalui peningkatan ketersediaan hara N, P, dan K, serta 

mempercepat start-up germinasi. Bibit Jinten diperkirakan menunjukkan respons 

positif berupa pertumbuhan akar lebih panjang dan luas daun lebih besar, sejalan 

dengan sifatnya yang adaptif. 

Paiton-2 memiliki potensi hasil tinggi, namun sering memerlukan kondisi 

lingkungan yang lebih optimal untuk mengekspresikan performa terbaiknya. 

Penggunaan biochar sebagai media dapat membantu mengurangi stres awal melalui 

peningkatan kapasitas retensi air dan perbaikan pH media, sehingga bibit Paiton-2 

berpotensi memperlihatkan peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, serta 

kandungan klorofil Wulandari et al. (2022) 

Prancak-95 dikenal sebagai varietas yang responsif terhadap perlakuan 

agronomis dan memiliki toleransi relatif baik terhadap perubahan lingkungan. 

Dengan media biochar, bibit Prancak-95 diperkirakan menunjukkan pertumbuhan 

yang stabil, dengan peningkatan biomassa kering dan indeks vigor yang lebih baik 

dibandingkan kontrol tanpa biochar. 
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2.4 Media Tanam Biochar Pada Tanaman Tembakau 

 

Biochar produk dari pirolisis biomassa banyak diteliti sebagai media tanam 

karena kemampuannya memperbaiki sifat fisik seperti aerasi dan retensi air serta 

kimia seperti kapasitas tukar kation dan pH dari media tanam (Evizal & Prasmatiwi, 

2023) . Pada tembakau (Nicotiana tabacum L), aplikasi biochar dengan dosis 

sedang sekitar 600–900 kg/ha meningkatkan kandungan C-organik tanah SOC, 

total N, dan nilai SPAD daun, sehingga memperkuat pertumbuhan bibit dan 

parameter fisiologis seperti fotosintesis. Namun, dosis yang lebih tinggi > 1200 

kg/ha menekan kapasitas fotosintesis dan akumulasi biomassa, diduga karena 

ketidakseimbangan C/N dan penurunan ketersediaan N (Khantasilo, A., Kusumo 

B.H., 2024) 

Selama tiga tahun bahwa biochar membantu memperbaiki lingkungan 

perakaran dan meningkatkan biomassa tanaman tembakau, khususnya memperkuat 

pertumbuhan akar menurut (Winata & Zaainul, 2020). Di sisi molekuler, penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa biochar dapat memodulasi sistem antioksidan dan 

sinyal hormonal, yang penting untuk respon terhadap continuous-cropping stress 

(Meriem, 2022). Temuan tersebut menunjukkan potensi biochar sebagai media 

semai, asalkan dosis dan karakteristik biochar disesuaikan dengan kebutuhan fase 

bibit tembakau. 

2.5 Hubungan Antara Media Biochar Dan Perlakuan Perendaman Pada 

Bibit Tembakau 

Media biochar telah terbukti meningkatkan proses perkecambahan bibit 

tembakau dengan memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kapasitas retensi 
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air. Biochar berfungsi sebagai penyangga kelembaban dan meningkatkan aerasi 

tanah, yang penting untuk mendukung perkecambahan benih yang baik. Bibit 

tembakau yang ditanam pada media tanah yang diperkaya biochar menunjukkan 

kecambah yang lebih cepat . Selain itu, perlakuan perendaman benih sebelum 

penanaman juga mempengaruhi keceptan dan tingkat perkecambahan, di mana 

perendaman dengan larutan tertentu meningkatkan imbibisi air dan aktivasi proses 

biokimia dalam benih (Hidayat RS & Marjani, 2020) 

Perendaman benih tembakau dalam larutan tertentu sebelum penanaman, 

seperti menggunakan asam gibberelat, dapat merangsang pertumbuhan akar yang 

lebih cepat, Ketika kombinasi ini diterapkan pada media biochar, sinergi antara 

keduanya dapat mempercepat perkembangan akar. Biochar memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan memperbaiki aerasi, yang 

mendukung pertumbuhan akar bibit tembakau (Hariyono, 2021). Bibit tembakau 

yang diberi perlakuan perendaman dengan larutan hormon dalam media biochar 

menunjukkan sistem akar yang lebih kuat, yang mempercepat adaptasi bibit 

terhadap kondisi tanah dan memperbaiki ketahanan tanaman terhadap stres (Winata 

& Zaainul, 2020). 

2.6 Karakterisasi Fisiologi Bibit Tembakau 

 

Tembakau (Nicotiana tabacum) di Indonesia merupakan salah satu tanaman 

komersial yang memiliki peran dalam perekonomian unggul melaui cukai dan 

pajak, penyediaan lapangan kerja, dan perdagangan tembakau (Qadri et al., 2023). 

Salah satu cara meningkatkan produtivitas tembakau dapat dilakukan dengan 

intensifikasi pertanian melalui pengoptimalisaan lahan yang tersedia. Salah satu 
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faktor penting dalam mendukung pertumbuhan tembakau adalah ketersediaan 

bahan tanam yang berkualitas yang diperoleh melalui proses pembibitan (Qadri et 

al., 2023). 

Karakterisasi fisiologi bibit tembakau sangat penting untuk menentukan 

potensi pertumbuhan tanaman dan mengoptimalkan teknik budidaya. Bibit 

tembakau yang sehat akan memberikan hasil yang lebih baik dalam hal kualitas dan 

kuantitas daun tembakau yang dipanen. Karakterisasi ini mencakup berbagai 

parameter fisiologis seperti panjang daun, luas daun, jumlah daun, tinggi tanaman, 

total klorofil dan bagan warna daun. Jumlah daun ,luas daun dan tinggi tanaman 

merupakan salah satu parameter penting dalam menilai kualitas bibit tembakau. 

Beberapa faktor, seperti suhu, kelembapan, serta perlakuan perendaman benih, 

mempengaruhi tingkat kecambah benih tembakau. Benih tembakau yang direndam 

dalam larutan asam sitrat memiliki daya kecambah yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan benih yang tidak diberi perlakuan (Sumartini et al., 2020). 

Pemilihan media tanam yang tepat juga berpengaruh pada karakteristik 

fisiologi bibit tembakau. Media tanam yang baik akan memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan aerasi, dan mendukung pertumbuhan akar. Biochar, sebagai media 

tanam, telah terbukti efektif dalam meningkatkan daya tumbuh bibit tembakau. 

Penggunaan biochar sebagai campuran media tanam dapat meningkatkan kualitas 

pertumbuhan bibit tembakau, terutama dalam fase awal perkecambahan dan 

pembentukan akar (Rahni et al., 2019). 

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit yaitu 

intensitas matahari, suhu lingkungan, mengatur kelembaban, menjaga kesehatan 
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tanaman dan kebersihan lingkungan, sehingga bibit tumbuh sehat, normal sesuai 

yang diinginkan (Qadri et al., 2023). Sedangkan, untuk faktor internal kualitas 

tembakau didasarkan pada penggunaan bahan tanam yang berasal dari varietas 

unggul setelah dilaksanakan pelepasan varietas seperti varietas Kemloko 1 dan 

Prancak 95. 

Varietas jinten juga dikenal memiliki kemampuan fotosintesis yang efisien, 

yang mendukung pertumbuhannya yang relatif cepat. Dalam fase pertumbuhannya, 

bibit tembakau ini memerlukan kelembaban tanah yang cukup untuk mendukung 

pembentukan akar yang kuat dan jaringan daun yang sehat (Humaida et al., 2021) , 

karena keduanya berperan penting dalam mendukung pertumbuhan optimal 

tanaman tembakau tersebut . Selain itu bibit tembakau varietas jinten cenderung 

memiliki bentuk daun yang lebih lebar dan oval dibandingkan dengan beberapa 

varietas tembakau lainnya, yang dapat berkontribusi pada penyerapan cahaya 

matahari yang lebih maksimal. 

Varietas paiton 2 ini dikenal dengan daya adaptasi yang baik terhadap 

berbagai jenis tanah, terutama tanah yang memiliki kandungan air yang cukup dan 

drainase yang baik. Dalam fase perkecambahan, bibit tembakau Paiton 2 memiliki 

kemampuan untuk berkembang dengan cepat, menghasilkan tunas yang sehat dan 

kuat, serta sistem akar yang efisien dalam menyerap air dan nutrisi. Selain itu, bibit 

tembakau ini memiliki tingkat ketahanan terhadap suhu tinggi dan kelembaban 

rendah, yang memungkinkan tanaman tetap tumbuh dengan baik meskipun dalam 

kondisi cuaca yang kurang ideal. Selama masa pertumbuhannya, tanaman Paiton 2 
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membutuhkan perawatan yang tepat untuk mendukung pembentukan daun yang 

lebih lebar dan kualitas daun yang optimal. 

Varietas Prancak-95 dikenal sebagai salah satu varietas unggulan tembakau 

Madura yang memiliki adaptasi baik pada lahan kering dengan curah hujan terbatas. 

Bibit tembakau Prancak-95 umumnya menunjukkan pertumbuhan yang cukup 

stabil pada fase awal. Dalam fase pertumbuhannya, varietas ini membutuhkan 

kondisi media yang mampu menjaga ketersediaan air dan nutrisi, karena hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap pembentukan daun dan perkembangan batang 

yang sehat. Daun Prancak-95 cenderung berbentuk krucut dan panjang, sehingga 

mendukung efisiensi penyerapan cahaya matahari sekaligus menjaga 

keseimbangan antara luas permukaan fotosintesis dan kebutuhan air tanaman. 

2.7 Perlakuan Perendaman Pada Bibit Tembakau 

 

perendaman benih dalam air hangat terkontrol terbukti efektif, murah, dan 

mudah digunakan, serta meningkatkan imbibisi dan merangsang proses metabolik 

awal . Menurut Rehman et al. (2023), mekanisme peningkatan vigor melalui 

hidropriming termasuk aktivasi enzim-enzim pembelahan sel yang mempercepat 

perkecambahan benih. 

Azotobacter bakteri pengikat nitrogen memperkaya suplai N, 

menghasilkan fitohormon seperti IAA, dan merangsang pertumbuhan akar. Studi di 

ASM Spectrum (2024) menunjukkan bahwa inokulasi dengan mikroba seperti 

Azotobacter meningkatkan oksidasi akar dan parameter agronomi, termasuk pada 

tembakau, mendukung ide bahwa Azotobacter dapat digunakan sebagai priming 

untuk meningkatkan daya tumbuh bibit. 
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biohumic memperkuat vigor bibit dan toleransi terhadap kondisi stres 

melalui modulasi metabolisme dan efek biostimulasi (Hussain et al., 2023). 

Misalnya, benih tanaman kacang lentil yang direndam dengan humic acid 

mengalami peningkatan berat dan aktivitas antioksidan, yang dapat diterapkan 

dengan adaptasi pada bibit tembakau. Secara umum, ulasan mutakhir menyatakan 

bahwa priming baik hidropriming, biopriming, maupun humic priming 

meningkatkan status redoks benih, memfasilitasi sintesis protein, serta memperkuat 

ketahanan terhadap stres awal (Mahmood et al., 2024). 
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BAB III.KERANGKA PIKIR 

 

3. 1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

KUALITAS BIBIT 

TEMBAKAU 

VARIETAS 

JINTEN POITON-2 PRANCAK-95 

PERENDAMAN 

AIR HANGAT 
AIR HANGAT + 

AZOTOBACTER 

AIR HANGAT+ 

BIOHUMIC 

MEDIA BIOCHAR 

KARAKTERISTIK 

FISIOLOGI 

TANAMAN 



13  

 

3.2 Hipotesis 

 

a. Penggunaan media biochar meningkatkan parameter fisiologis bibit 

tembakau, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun, dibandingkan 

dengan media tanpa biochar. 

b. Terdapat perbedaan pertumbuhan antara tiga varietas tembakau saat 

menggunakan perlakuan perendaman 

c. Terdapat interaksi antara varietas dan perlakuan perendaman benih, di mana 

perlakuan perendaman dengan air hangat dan Azotobacter (P2) paling 

efektif meningkatkan  karakter fisiologis bibit tembakau  pada  V2 
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BAB IV. METODE PENELITIAN 

 

4.1 Tempat Dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Parenring, Kecamatan Lilirilau, 

Kabupaten Soppeng pada bulan September 2024 sampai bulan Desember 

2024. 

4.2 Alat Dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini Handtraktor, gelas plastic, saringan, 

gunting, Meteran, Pinset, CCI (Clorofil content Indeks), dan LCC (Leaf color 

chart) 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih tembakau varietas 

(jinten, paiton 2 dan prancak-95), azotobacter, biohumic,urine sapi, biochar, 

air. 

4.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan desain faktorial dengan dasar 

rancangan acak kelompok (RAK) . Penelitian MenggunakanYaitu Faktor A dan 

B. Faktor A Varietas terdiri dari (jinten, paiton-2, prancak-95), faktor B 

Perendaman terdiri dari (air hangat, azotobacter, biohumic). Setiap Perlakuan Di 

Ulang 3 kali, Masing Masing Perlakuan Terdiri dari 10 Tanaman Pengamantan 

sehingga total 27 Unit . 
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4.4 Prosedur peneltian 

 

a. Pengolahan tanah 

 

Pengelolaan lahan untuk bibit tembakau merupakan tahap penting 

dalam persiapan untuk mendapatkan bibit yang berkualitas. Pertama, 

pengolahan tanah dengan mencangkul atau membajak untuk memperbaiki 

struktur tanah, memastikan kedalaman yang sesuai agar akar bibit tembakau 

dapat berkembang dengan baik. kedua, membuat bedengan dengan 

ketinggian yang sesuai untuk memudahkan drainase dan mencegah 

genangan air yang dapat merusak bibit. ketiga, penambahahan urien sapi. 

keempat, dipastikan tanah dalam kondisi gembur, subur, dan bebas dari 

gulma serta penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan bibit tembakau. 

b. Perendaman benih 

 

Perendaman benih adalah salah satu langkah penting dalam proses 

persemaian tanaman tembakau (Nicotiana tabacum L). Tahap ini bertujuan 

untuk meningkatkan daya kecambah benih, mempercepat proses 

perkecambahan, serta melindungi benih dari serangan hama dan penyakit. 

Dalam proses ini menggunakan metode perendaman dengan 3 varietas 

tembakau yaitu : tembakau varietas jinten, paiton-2, pracak-95. Ketiga 

varietas memiliki waktu perendaman yang sama selama 15 menit, masing 

masing perendaman terdiri dari P1 (air hangat), P2 (azotobacter), P3 

(biohumic). Setelah mencapai waktu yang telah ditentukan benih kemudian 

di tiriskan dan siap untuk di tanaman. 
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c. Penanaman benih tembakau 

 

Penanaman benih tembakau varietas Jinten Paiton dan Prancak-95 

menggunakan 9 bedeng dengan kedalaman 1-2 cm. 

4.5 Parameter pengamatan 

 

Adapun parameter pengamatan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Jumlah Daun 

 

Pengukuran jumlah daun merujuk pada total jumlah daun yang ada 

pada tanaman tembakau, dengan mengitung 10 helai daun pada tanaman 

tembakau dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tanaman 

berkembang, serta untuk menilai efisiensi proses fotosintesis yang terjadi 

pada tanaman tembakau 

2. Panjang Daun ( cm ) 

 

Dalam mengukur panjang daun tembakau kita mengunakan metode 

secara langsung dengan memilih daun yang ingin diukur dan pastikan daun 

tersebut lurus dan tidak melengkung, dengan pengukuran dari pangkal daun 

sampai ujung daun. 

3. Tinggi Tanaman ( cm ) 

 

Tinggi tanaman merujuk pada jarak vertikal yang diukur dari 

pangkal batang sampai ujung daun, Pengukuran tinggi tanaman ini sering 

digunakan untuk menilai laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman dari 

waktu ke waktu. 
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4. Luas Daun ( cm2 ) 

 

Luas daun merujuk pada jumlah total area permukaan daun yang diukur 

dalam satuan luas, seperti sentimeter persegi (cm²) atau meter persegi 

(m²)Pengukuran luas daun ini dilakukan dengan cara menghitung seluruh 

area permukaan daun yang dapat menangkap cahaya matahari untuk proses 

fotosintesis.  Nilai  luas  daun  (cm²)  dihitung  menggunakan  rumus: 

𝐿 (𝑐𝑚2) = 𝑝 × 𝑙 × 𝑘 

 
Keterangan: P = panjang daun (cm) L = lebar daun (cm) dan K = faktor 

koreksi. 

5. Bagan Warna Daun (BWD) 

 

Bagan warna daun secara spesifik merujuk pada representasi visual 

atau diagram yang menunjukkan variasi warna daun pada tanaman, yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan atau menggambarkan kondisi 

kesehatan atau tahap pertumbuhan tanaman. Bagan ini dapat menunjukkan 

perbedaan warna daun yang terjadi akibat berbagai faktor, seperti perubahan 

musiman, pengaruh penyakit, kekurangan nutrisi, atau stres lingkungan 

(misalnya kekeringan atau kelebihan air). Warna daun yang berbeda, seperti 

hijau muda, hijau tua, kuning, atau cokelat, dapat memberikan informasi 

penting tentang kondisi fisiologis tanaman. Adapun cara mengukurnya 

yaitu, pilih daun tembakau terbaik, kemudian letakkan bagan warna di 

samping daun tembakau dalam posisi datar agar warna daun terlihat dengan 

jelas. 
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6. Total klorofil ( Chl-a dan b ) 

 

Total klorofil merujuk pada jumlah keseluruhan kandungan klorofil 

yang ada dalam daun tanaman, yang meliputi dua jenis utama klorofil, yaitu 

klorofil a dan klorofil b. Klorofil merupakan pigmen yang sangat penting 

dalam proses fotosintesis, karena pigmen ini menyerap cahaya matahari, 

khususnya dalam spektrum biru dan merah, untuk menghasilkan energi 

yang digunakan oleh tanaman. Pengukuran total klorofil yang 

menggunakan alat CCI (Chlorophyll Content Index) dilakukan dengan 

meletakkan bagian bawah alat di permukaan daun. Alat kemudian secara 

otomatis mengukur cahaya yang dipantulkan oleh daun dan menampilkan 

nilai klorofil dalam bentuk angka. 
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 HASIL 

 

5.1.1 Pertumbuhan Daun Bibit Tanaman Tembakau 

 

1. Panjang Daun 

 

Berdasarkan Tabel lampiran 2, perlakuan varietas dan perendaman tidak 

berpengaruh nyata terhadap panjang daun tembakau. Rata-rata panjang daun 

tembakau tertinggi dihasilkan pada perlakuan varietas Paiton 2 yang direndam 

dengan Azotobater (42,23 cm). Sebaliknya panjang daun terendah dihasilkan pada 

varietas paiton 2 dengan perendaman biohumic (32,37 cm). Secara lengkap rata- 

rata panjang daun bibit tembakau disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rerata panjang daun (cm) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton; V3= 

Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2= 

Azotobacter; P3 = Biohumic) 
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2. Luas Daun 

 

Berdasarkan Tabel lampiran 4 , perlakuan varietas dan perendaman tidak 

berpengaruh nyata terhadap luas daun tembakau. Rata-rata panjang daun tembakau 

tertinggi dihasilkan pada perlakuan varietas prancak 95 yang direndam dengan 

Azotobater (30,50 cm). Sebaliknya luas daun terendah dihasilkan pada varietas 

prancak 95 dengan perendaman biohumic (24,93 cm). Secara lengkap rata-rata 

panjang daun bibit tembakau disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rerata luas daun (cm) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton; V3= 

Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2= 

Azotobacter; P3 = Biohumic) 
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varietas paiton 2 dengan perendaman biohumic (11,67 helai). Secara lengkap rata- 

rata panjang daun bibit tembakau disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rerata jumlah daun (cm) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton; V3= 

Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2= 

Azotobacter; P3 = Biohumic) 
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rata tinggi tanaman tembakau disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 5. Rerata tinggi tanaman (cm) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton; V3= 

Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2= 

Azotobacter; P3 = Biohumic) 
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Gambar 5. Rerata total klorofil (mg) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton; V3= 

Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2= 

Azotobacter; P3 = Biohumic) 
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Berdasarkan Tabel lampiran 11, perlakuan varietas dan perendaman tidak 

berpengaruh nyata terhadap bagan warna daun tembakau. Rata-rata bagan warna 

daun tembakau tertinggi dihasilkan pada perlakuan varietas jinten yang direndam 

dengan biohumic (3,08). Sebaliknya jumlah daun terendah dihasilkan pada 

varietas paiton 2 dengan perendaman azotobacter (2,00). Secara lengkap rata-rata 

tinggi tanaman tembakau disajikan pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rerata total klorofil (mg) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton; V3= 

Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2= 

Azotobacter; P3 = Biohumic) 
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5.2 Pembahasan 

 

5.2.1 Panjang Daun 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa faktor varietas tidak 

berpengaruh nyata terhadap panjang daun. Namun, hasil pengamatan pada 

Gambar.1 memperlihatkan bahwa panjang daun tertinggi pada varietas Paiton 2 

yang direndam dengan Azotobacter (42,23 cm) dan varietas Prancak 95 yang 

direndam dengan Azotobacter (42,10 cm). Sedangkan, panjang daun terendah 

Paiton 2 yang direndam dengan biohumic (32,37) cm. Hal ini menunjukkan bahwa 

varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata pada kombinasi perlakuan 

perendaman. 

Peran Azotobacter yang mampu menghasilkan zat pengatur tumbuh seperti 

auksin, sitokinin, dan giberelin yang berfungsi dalam pemanjangan sel, sehingga 

daun berkembang lebih optimal. Selain itu, perlakuan air hangat dapat memicu 

proses fisiologis benih dan meningkatkan daya kecambah, sehingga pertumbuhan 

awal lebih vigor. Menurut (Martinez et al., 2024), perlakuan perendaman benih 

dengan biofertilizer mampu mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman 

tembakau, termasuk perkembangan daun. Menurut (Kefi et al., 2023), 

menunjukkan bahwa aplikasi bakteri Azotobacter dapat meningkatkan panjang 

daun dan luas daun tanaman hortikultura karena kemampuannya dalam memfiksasi 

nitrogen serta menghasilkan hormon pertumbuhan alami. 

Kombinasi air hangat dan Azotobacter merupakan perlakuan yang paling 

efektif dalam mendukung pertumbuhan panjang daun tembakau, meskipun secara 

statistik faktor varietas tidak berpengaruh nyata. Menurut (Weihan et al., 2024), 
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menyatakan bahwa interaksi antara varietas yang adaptif dan perlakuan biologis 

yang tepat dapat meningkatkan performa pertumbuhan vegetatif tanaman melalui 

optimasi fisiologis daun. 

5.2.2 Luas Daun 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa faktor varietas tidak 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan perendaman. Namun, hasil pengamatan pada 

Gambar.2 memperlihatkan bahwa luas daun tertinggi pada varietas prancak 95 yang 

direndam dengan azotobacter (30,50 cm²), dan varietas jinten yang direndam 

dengan azotobacter (27,00 cm²). Sedangkan, luas daun terendah pada varietas 

prancak 95 yang direndam biohumic (24,93 cm²). Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun secara statistik varietas tidak berpengaruh nyata, kombinasi perlakuan 

Azotobacter tetap memberikan respon yang lebih baik dalam meningkatkan luas 

daun dibandingkan perlakuan lainnya. 

Peningkatan luas daun pada perlakuan azotobacter melalui peran 

Azotobacter tidak hanya berfungsi sebagai fiksator nitrogen, juga mampu 

menghasilkan fitohormon seperti auksin, sitokinin, dan giberelin yang mendorong 

pembelahan dan pembesaran sel, sehingga pertumbuhan daun menjadi lebih 

optimal (Irawan et al., 2025). Air hangat pada tahap awal perendaman benih juga 

mampu mempercepat imbibisi dan meningkatkan aktivitas metabolisme, pada 

akhirnya mendukung perkembangan daun. Menurut (Tanjung et al., 2023), 

peningkatan luas daun berkorelasi positif dengan efisiensi fotosintesis tanaman 

karena semakin luas permukaan daun semakin besar kapasitas penangkapan 

cahaya. 
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Dengan kombinasi perlakuan air hangat dan Azotobacter yang efektif 

dalam mendukung perkembangan luas daun tembakau. Menurut (Ester Twenty 

Aprilian Zendrato & Natalia Kristiani Lase, 2025) , melaporkan bahwa aplikasi 

biofertilizer berbasis mikroba seperti Azotobacter dapat meningkatkan luas daun 

pada tanaman tembakau melalui perbaikan fisiologi tanaman dan ketersediaan hara. 

5.2.3 Jumlah Daun 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa faktor varietas tidak 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan perendaman. Namun, hasil pengamatan pada 

Gambar.3 memperlihatkan bahwa jumlah daun tertinggi pada varietas paiton 2 yang 

direndam air hangat (20,67 helai), dan varietas prancak 95 yang di rendam dengan 

azotobacter (18,67 helai), dan varietas jinten yang direndam dengan air hangat 

(18,33 helai). Sedangkan, jumlah daun terendah pada varietas paiton 2 yang 

direndam dengan biohumic (11,67 helai), varietas jinten yang direndam dengan 

biohumic (12,00 helai), dan varietas prancak 95 yang direndam dengan air hangat 

(12,33 helai). Meskipun varietas tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

secara statistik, kombinasi perlakuan perendaman tetap menentukan jumlah daun 

yang terbentuk, dengan perendaman air hangat dan azotobacter menghasilkan 

jumlah daun yang lebih banyak dibanding kombinasi dengan perendaman 

biohumic. 

Jumlah daun merupakan parameter penting karena menentukan luas bidang 

fotosintesis, yang secara langsung berpengaruh terhadap produksi biomassa dan 

hasil tanaman. Perlakuan air hangat pada tahap awal dapat meningkatkan proses 

aktivitas metabolisme benih sehingga pertumbuhan awal lebih optimal, termasuk 
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pembentukan daun. Sementara itu, pemberian Azotobacter pada perlakuan 

perendaman azotobacter berperan dalam fiksasi nitrogen serta produksi hormon 

pertumbuhan yang dapat meningkatkan pembelahan dan diferensiasi sel daun. 

Menurut (Sutarman et al., 2024), aplikasi mikroba pemacu pertumbuhan tanaman 

seperti Azotobacter meningkatkan jumlah daun dan vigor tanaman melalui 

peningkatan ketersediaan nitrogen dan aktivitas hormonal. Hasil terendah pada 

perlakuan perendaman biohumic menunjukkan bahwa kombinasi dengan biohumic 

tidak selalu memberikan efek positif, kemungkinan karena tidak sesuai dosis atau 

interaksi dengan varietas tertentu. Menurut (Fatah & Widowati, 2024), bahwa 

penggunaan biohumic dalam konsentrasi berlebih dapat menurunkan efektivitas 

fisiologis tanaman dan justru menghambat pertumbuhan vegetatif. 

Dengan demikian kombinasi varietas paiton 2 dengan perendaman air 

hangat dan varietas prancak 95 dengan perendaman azotobacter dapat 

direkomendasikan sebagai perlakuan yang paling efektif dalam meningkatkan 

jumlah daun, sehingga mendukung efisiensi fotosintesis dan produktivitas tanaman 

tembakau. 

5.2.4 Tinggi Tanaman 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa faktor varietas tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Namun, hasil pengamatan pada 

Gambar4 memperlihatkan adanya variasi tinggi tanaman pada kombinasi 

perlakuan. Tinggi tanaman tertinggi pada varietas paiton 2 yang direndam dengan 

azotobacter (118,07 cm), dan varietas prancak 95 yang direndam dengan 

azotobacter (111,30 cm), dan varietas jinten yang direndam dengan air hangat 
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(108,57 cm), dan varietas prancak 95 yang direndam dengan biohumic (108,30 cm). 

Sedangkan, tinggi tanaman terendah pada varietas jinten yang direndam dengan 

biohumic (75,50 cm), dan varietas jinten yang direndam dengan azotobacter (75,93 

cm). 

Tingginya pertumbuhan tanaman pada perlakuan perendaman azotobacter 

terutama disebabkan oleh peran Azotobacter yang mampu meningkatkan 

ketersediaan nitrogen melalui fiksasi biologis, serta menghasilkan hormon 

pertumbuhan seperti auksin dan giberelin yang merangsang pemanjangan sel. 

Menurut (Martinez et al., 2024), bahwa inokulasi benih dengan bakteri 

pertumbuhan tanaman PGPR, termasuk Azotobacter, dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman tembakau melalui peningkatan ketersediaan nutrien 

dan stimulasi fisiologis. sedangkan , hasil yang rendah pada perlakuan perendaman 

biohumuc. air hangat dan Azotobacter dan biohumic pada varietas Jinten mungkin 

tidak sesuai dosis atau interaksi antara biohumic dengan mikroba, sehingga respon 

fisiologis tanaman tidak optimal. Menurut (Fatah & Widowati, 2024), penggunaan 

pupuk hayati berbasis humat perlu memperhatikan konsentrasi dan kondisi varietas 

karena dosis berlebih dapat menimbulkan kompetisi mikroba dan menurunkan 

efektivitasnya. 

kombinasi perendaman dengan air hangat dan Azotobacter secara konsisten 

mendukung pertumbuhan tinggi tanaman pada varietas Paiton-2 dan Prancak-95. 

Tinggi tanaman yang lebih baik menjadi indikator vigor pertumbuhan vegetatif 

yang optimal, yang berpotensi mendukung produktivitas tanaman tembakau di fase 

selanjutnya. 
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5.2.5 Total Klorofil 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa faktor varietas tidak 

berpengaruh nyata terhadap total klorofil. Namun, hasil pengamatan pada 

Gambar.5 memperlihatkan bahwa kombinasi perlakuan perendaman memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap kandungan total klorofil daun. Nilai tertinggi pada 

varietas jinten yang direndam dengan azotobacter (9,07 mg), dan varietas prancak 

95 yang direndam dengan air hangat (8,44 mg). Sedangkan total klorofil terendah 

pada varietas paiton 2 yang direndam dengan biohumic (7,19 mg), dan varietas 

prancak 95 yang direndam dengan biohumic (7,50 mg). 

Tingginya kandungan klorofil pada perlakuan perendaman azotobacter 

menunjukkan peran penting Azotobacter dalam meningkatkan metabolisme 

tanaman. Azotobacter diketahui mampu menghasilkan hormon pertumbuhan 

seperti sitokinin dan auksin yang berperan dalam pembentukan klorofil, sekaligus 

meningkatkan ketersediaan nitrogen yang merupakan unsur utama penyusun 

klorofil. Menurut (Martinez et al., 2024), yang melaporkan bahwa aplikasi PGPR 

berbasis Azotobacter dapat meningkatkan kadar klorofil daun tembakau melalui 

perbaikan status hara nitrogen dan stimulasi fotosintesis. Sementara itu, rendahnya 

kandungan klorofil pada perlakuan perendaman biohumic mengindikasikan adanya 

kemungkinan interaksi yang kurang sinergis antara biohumic dengan mikroba, 

sehingga efektivitas Azotobacter dalam mendukung pembentukan klorofil 

berkurang. Menurut (Manukoto et al., 2024), bahwa penggunaan bahan organik 

humik dengan konsentrasi berlebih dapat menyebabkan tidak seimbang fisiologis 
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tanaman dan menurunkan efisiensi pemanfaatan nitrogen, yang berdampak pada 

penurunan kadar klorofil. 

Kombinasi perendaman dengan air hangat dan Azotobacter lebih efektif 

dalam meningkatkan total klorofil daun, khususnya pada varietas Paiton-2, 

dibandingkan kombinasi lain. Klorofil yang lebih tinggi berimplikasi pada 

peningkatan kapasitas fotosintesis tanaman, yang pada akhirnya dapat mendukung 

produktivitas tembakau secara optimal. 

5.2.6 Bagan Warna Daun 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa varietas tidak 

berpengaruh nyata pada bagan warna daun. Namun, hasil pengamatan pada 

Gambar. 6 memperlihatkan adanya variasi skor bagan warna daun antar perlakuan. 

Nilai tertinggi pada pada varietas jinten yang direndam dengan 3,08, dan V3P1 

yaitu (2,89), dan varietas jinten tang direndam dengan air hangat (2,78). Sedangkan, 

bagan warna daun terendah pada varietas paiton 2 yang direndam dengan 

azottobacter (2,00), varietas paiton 2 yang direndam dengan biohumic (2,08), dan 

varietas jinten yang direndam dengan biohumic (2,22). 

Perbedaan skor bagan warna daun ini erat kaitannya dengan kandungan 

klorofil dan status hara nitrogen pada daun. Semakin tinggi skor bagan warna daun, 

semakin tinggi juga kandungan klorofil yang mencerminkan ketersediaan nitrogen 

yang lebih baik. Menurut (Kusumaningsih, 2023),bahwa bagan warna daun dapat 

digunakan sebagai indikator sederhana untuk menilai kandungan nitrogen daun, 

dimana nilai yang lebih tinggi menunjukkan kapasitas fotosintesis yang lebih 

optimal. Perlakuan perendaman Azotobacter mampu meningkatkan ketersediaan 
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nitrogen melalui mekanisme fiksasi biologis, sehingga mendorong pembentukan 

klorofil dan menghasilkan warna daun yang lebih hijau. 

Sedangkan, rendahnya skor pada perlakuan perendaman biohumic adanya 

interaksi yang kurang sinergis antara bahan humik dan mikroba, sehingga 

pemanfaatan nitrogen menjadi kurang efisien. Menurut (Nadhifah, 2021), aplikasi 

biohumic dengan dosis tinggi dapat memengaruhi aktivitas mikroba tanah, 

termasuk bakteri penambat nitrogen, sehingga efektivitas fiksasi nitrogen 

berkurang. Hasil menunjukkan bahwa skor bagan warna daun pada perlakuan 

perendaman biohumic cenderung lebih rendah dibandingkan perendaman 

azotobacter. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Beradasarkan seraingkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan varietas dan jenis perendaman belum menunjukkan pengaruh 

nyata terhadap karakter fisiologi bibit tembakau baik secara tunggal maupun 

interaksi. 

2. Perendaman menggunakan azotobakter menghasilkan jumlah daun terbaik 

terhadap varietas Paiton dan Prancak 95 (42,23 dan 42,10 cm) dan luas daun 

pada varietas Prancak 95 (30,50 cm2). Selain itu, perendaman menggunakan 

azotobakter manghasilkan total kandungan klorofil tertinggi pada varietas 

Paiton 2 yakni 9,07 (setara 0,026 mg/g). 

3. Untuk pengembangan bibit tembakau, direkomendasikan untuk menggunakan 

varietas Paiton 2 dengan metode perendama menggunakan azotobakter. 

6.2 Saran 

 

Pada penelitian ini perlakuan perendaman yang diuji belum berpengaruh 

secara nyata, oleh karena itu disarankan agar perlakuan perendaman dilakukan 

dengan interval waktu yang berebeda pada varietas terbaik dalam penelitian ini, 

yakni Paiton 2. 
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